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Abstract
The purpose of this research is to ascertain whethere are influence between gyrations
inventories and gyrations receivable at profitalyiimeasured by the ratio Return On Asset
(ROA). Effectiveness of company in managing workagjtal can be seen by counting and
analyze gyrations business , especially gyrationentories and gyrations receivable. Samples
gathered as many as 60 data. The research was ctewtlby means of a utensil it is anticipated
that analysis the ratio of the activity of in order understand the their influence on its modest
profitability in as well as of the data analysislvie used for the this is practically the model it
is anticipated that analysis of multiple regressi®he kind of data that used in this research was
secondary data is in the form of a financial repottained indirectly of an object research.
Based on the results of the t, is the positive tiyma supplies to profitability, and there are a
positive influence gyrations receivable to profitap. The results of the f is the simultaneously
between variable gyrations inventories and gyratiaeceivable to profitability in pt.Radio
communication indonesia.And the result is agred e ruth anugraha ( 2011 that gyrations
receivable in partial to pt.Indofood sukses maknfrem year 2004- 2010 have significant
impact on profitability
Key Words : inventory turnover, receivable turnover, profitatyil

Abstrak
Penelitian ini bertunjuan untuk mengetahui apakdé @engaruh antara perputaran persediaan
dan perputaran piutang dengan profitabilitas yanogut dengan rasi®eturn On AssgROA).
Keefektifan perusahaan dalam mengelola modal kgjalapat dilihat dengan menghitung dan
menganalisis perputaran usahanya, khususnya peapupersediaan dan perputaran piutang.
Sampel yang diperoleh sebanyak 60 data. Penelitiadilakukan dengan menggunakan alat
analisis rasio aktivitas untuk mengetahui pengayattarhadap profitabilitas serta analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah modalisis regresi berganda. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekugdeg merupakan berupa laporan keuangan
yang diperoleh secara tidak langsung dari objekelgean. Berdasarkan hasil uji t, terdapat
pengaruh positif perputaran persediaan terhadafitglititas, dan terdapat pengaruh positif
perputaran piutang terhadap profitabilitas. HagilFuterdapat pengaruh secara simultan antara
variable perputaran persediaan dan perputaranngiutrhadap profitabilitas pada perusahaan
PT. Radio Komunikasi Indonesia. Dan hasil tersalepiendapat dengan Ratih Anugraha (2011)
bahwa Perputaran Piutang secara parsial pada Bafobd Sukses Makmur dari tahun 2004-
2010 mempunyai pengaruh signifikan terhadap piafitas.
Kata kunci : Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang damaBilitths.
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. PENDAHULUAN

ada umumnya tujuan dari setiap

perusahaan baik itu perusahaan

jasa, dagang dan manufaktur mem-
iliki tujuan yang sama yaitu untuk mempe-
roleh laba dan menjaga kesinambungan
perusahaan dimasa yang akan datang.

Keuntungan atau laba adalah selisih

antara jumlah yang diterima dari pelanggan
atas barang dan jasa yang dihasilkan dan
biaya yang dikeluarkan untuk input yang
digunakan guna menghasilkan barang atau
jasa. Dalam mencapai laba yang diharapkan

perusahaan perlu melakukan penjualan.

Penjualan barang atau jasa adalah merupa-

Tabel. 1. Data rekapitulasi piutang Tahun
2011-2015

Piutang| Tahun Jumlah Ket.
2011 |Rp 208.205.891,00
201: |Rp293.282.286,C
201: |Rp360.883.019,C
201¢ |Rp478.620.019,C
201¢ |Rp572.855.280,C
Sumber : PT. Radio Komunikasi Indonesia

Tabel 2 Data Rekapitulasi Persediaan Tahun
2011-2015

Piutang| Tahun | Jumlah t.

2011 Rp 132.554.446,00

2012 Rp 193.230.141,00

2013 Rp 241.335.119,00

2014 Rp 289.855.119,00

201¢ Rp337.437.898,0

Sumber : PT. Radio Komunikasi Indonesia

Pada tabel diatas data persediaan barang

kan sumber pendapatan perusahaan. Agar mengalami kenaikan secara terus menerus dari

penjualan bisa dilaksanakan maka perusa-
haan harus melakukan kegiatan produksi.
Penjualan kredit mengandung kredit bagi
perusahaan yang berupa kerugian yang
harus diderita apabila debitur tidak memba-
yar kewajibannya.

Penjualan Kredit pada PT. Radio
Komunikasi Indonesia mengalami naik-
turun antara tahun 2011-2015. Berikut data
piutang

Januari 2011 hingga Desember 2015 dilapor-
kan pada akhir periode tutup buku. Data ini
merupakan data perolehan laba yang diakumu-
lasi selama setahun.Investasi yang terlalu be-
sar dalam piutang bisa menimbulkan lambat-
nya perputaran piutang, sehingga semakin
kecil pula kemampuan perusahaan dalam
meningkatkan volume penjualan dan menga-
kibatkan semakin kecilnya kesempatan yang
dimiliki perusahaan untuk menghasilkan keu-
ntungan atau laba.Penerapan sistem penjualan

secara kredit yang dilakukan perusahaan me-
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rupakan salah satu usaha perusahaan daldtnbungan penjualan kredit dan piutang usaha
rangka meningkat kan penjualan. dinyatakan sebagai perputaran piutang. Rasio
Menurut Mujati Suaidah (2008:6), ini dihitung dengan membandingkan antara
menyatakan semakin besar piutang semakipenjualan kredit bersih dengan rata-rata
besar pula kebutuhan dana yang ditanamkapiutang bersih (Kasmir, 2013).
pada piutang. Dan semakin besar piutang se- Menurut Harahap (2011:308), perputa-
makin besar pula resiko yang timbul, disam+an persediaan.Perputaran persediaan (inven-
ping akan memperbesar profitabilitas. tory turnover) dalam perusahaan menunjukkan
Untuk mengukur keberhasilan perusahakinerja perusahaan dalam aktivitas operasio-
an dalam menghasilkan laba yang diperolemalnya. Menurut | Made Sudana (2011:22)
tidak hanya dilihat dari besar kecilnya labaSemakin tinggi tingkat perputaran persediaan,
yang diperoleh, tetapi dapat dilihat dari perpukemungkinan semakin besar perusahaan akan
taran piutangnya. Perputaran piutang (recememperoleh keuntungan.
vable turnover) adalah suatu angka yang me-  Begitu pun sebaliknya, jika tingkat
nunjukkan berapa kali suatu perusahaan melgerputaran persediannya rendah maka ke-
kukan tagihan atas piutangnya pada suatnungkinan semakin kecil perusahaan akan
periode tertentu. memperoleh keuntungan. Agus Sartono (2010:
Menurut Bambang Riyanto (2014), per-126) menyatakan bahwa semakin tinggi
putaran piutang menunjukkan periode terikattingkat perputaran persediaan akan memper-
nya modal kerja dalam piutang dimana semakecil resiko terhadap kerugian yang disebab-
kin cepat periode berputarnya menunjukkarkan karena penurunan harga atau karena
semakin cepat perusahaan mendapatkan keymerubahan selera konsumen, disamping itu
tungan dari penjualan kredit tersebut, sehinggakan menghemat ongkos penyimpanan dan
profitabilitas perusahaan juga ikut meningkat. pemeliharaan terhadap persediaan tersebut.
Semakin tinggi tingkat perputaran piu- Beberapa penelitian mengenai pengaruh
tang suatu perusahaan, semakin baik pengelperputaran piutang dan persediaan terhadap
laan piutangnya menandakan pengembaliaprofitabilitas juga telah dilakukan. Nina
laba yang baik. Faktor lainnya yang mempeSufiana dan Ni Ketut Purnawati (2013) pepu-

ngaruhi jumlah modal kerja adalah piutangtaran piutang berpengaruh positif dan signifi-
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kan terhadap profitabilitas, sedangkan perpuaktiva, maupun modal sendiri. Profitabilitas
taran persediaan berpengaruh positif dan tidakenggambarkan keberhasilan operasional pe-
signifikan terhadap laba bersih. Irman Denrusahaan yang menunjukkan hasil akhir dari
(2014) perputaran piutang berpengaruh posit$ejumlah kebijakan dan keputusan yang diam-

dan signifikan terhadap profitabilitas sedangbil oleh manajemen perusahaan.

kan erputaran persediaan juga memiliki pe- Menurut Weston dan Brigham dalam
ngaruh signifikan terhadap profitabilitas. Sari (2013), profitabilitas juga menunjukkan
II. KAJIAN TEORI pengaruh gabungan dari likuiditas, pengelo-

Profitabilitas adalah kemampuan perusaaan aktiva, dan pengelolaan hutang terhadap
haan menghasilkan laba (keuntungan) dalahmsil-hasil operasi. Rasio profitabilitas yang
waktu tertentu. Kemampuan perusahaan umimum digu-nakan (Sawir, 2005: 18-19) antara
tuk menghasilkan laba dalam kegiatan operdain

sinya merupakan fokus utama dalam penilaiaklarjin  LabaKotor  (Gross __ Profit

prestasi perusahaan (analisis perusahaan) kakéargin)

na laba perusahaan selain merupakan indikat(®ales — Cost of Good Sold)Sale

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban  Rasio profitabilitas ini mengukur efisien-

bagi para pemegang saham juga merupakan pengendalian harga pokok atau biaya pro-

elemen dalam penciptaan nilai perusahaatfuksinya, mengindikasikan kemampuan peru-

yang menunjukkan prospek perusahaan dihaan untuk berproduksi secara efisien. Da-

masa yang akan datang. lam mengevaluasi dapat dilihat margin per unit
Profitabilitas yang semakin baik, akanproduk, bila rendah maka perusahaan tersebut

membuat investor menjadi semakin percaysensitif terhadap pesaingnya.

untuk kemudian menanamkan modalnya pad@engertian Piutang

perusahaan tersebut. Profitabilitas yang baik  Menurut Warren Reeve Dan Fess (2005:

akan memberikan keuntungan bagi perusahad04), menyatakan bahwa semua klaim dalam

dan pemegang saham. bentuk uang terhadap pihak lain, termasuk
Menurut Afriyanti (2011), Profitabilitas individu, perusahaan, atau organisasi.

adalah kemampuan perusahaan memperoleh  Menurut Soemarso (2004: 338), piutang

laba dalam hubungan dengan penjualan, totatlalah “kebiasaan perusahaan untuk memberi-
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kan kelonggaran bagi para pelanggan padagika berjalannya sebuah peneliti-an. Kerang-
waktu melakukan penjualan. Menurut Bamka pemikiran dibuat berdasarkan pertanyaan
bang Riyanto (2008:85), menyatakan bahwpenelitian f(esearch question dan merepre-
“Piutang (recevables) merupakan elemen maentasikan suatu himpunan dari beberapa
dal kerja yang juga selalu dalam berputakonsep serta hubungan diantara konsep-konsep
secara terus menerus dalam rantai perputarsrsebut (Polancik, 2009). Berdasarkan latar
modal kerja”. Menurut Kasmir (2011:293),belakang masalah dan tujuan penelitian, maka

menya-takan bahwa Ada 3 tujuan piutanglibuat kerangka konseptual sebagai berikut:

yaitu:
Perputaran
a. Meningkatkan penjualan — ggm?%"%”m;ég? *‘
b. Meningkatkan laba mr{ﬂa;riau;ea
c. Menjaga loyalitas pelanggan %
Perputaran Piutang
Menurut Kasmir (2011:176), yang [| ™

menyatakan bahwa “Perputaran piutang meru- -

pakan rasio yang digunakan untuk mengukur

_ _ Gambar 1. Kerangka Pemikiran
berapa lama penagihan piutang selama satu

. . _ [ll. METODE PENELITIAN
periode atau berapa kali dana yang ditanam

_ . _ Penelitian ini dilakukan dengan menggu-
dalam piutang ini berputar dalam satu perio-

) nakan alat analisis rasio aktivitas untuk me-
de”. Menurut Susan Irawati (2006:54), yang

. ngetahui pengaruhnya terhadap profitabilitas
menyatakan bahwa“Receivable Turnover

. _ serta analisis data yang digunakan dalam
(RT) Adalah rasio yang digunakan untuk

. _ penelitian ini adalah model analisis regresi
mengukur efektivitas pe-ngelolaan piutang”.

. . berganda
Berdasarkan pendapat para ahli di atas

. _ . _ Penelitian ini menggunakan dua variabel
peneliti berkesimpulan bahwa, jika semakin

. _ bebas dan satu variabel terikat, sebagai
cepat perputaran piutang maka semakin efektif

_ berikut:
perusahaan dalam menge-lola piutangnya.

o Variabel terikat, adalah variabel yang
Kerangka Pemikiran

dapat dipengaruhi oleh variabel lainnya, yaitu

Kerangka pemikiran adalah suatu dia- =~ _ _
_ _ PI’OfItablhtaS (Y) (diukur dari Return On
gram yang menjelaskan secara garis besar alur
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Assets) pada perusahaan PT. Radio Variabel bebas, adalah variabel yang
Komunikasi Indonesia periode 2011-2015. mempengaruhi variabel lainnya, terdiri dari:

Tabel 2 Oprasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Penelitian Ukuran
Perputaran Perbandingan antara harga pokolPerputaran Persediaan = Rasio
Persediaan (X1) penjualan dengan rata-rata Harga Pokok Penjualan
persediaan Rata — rata persediaan
Perputaran Perbandingan antara penjualan Perputaran Piutang = Rasio
Piutang (X2) kredit dengan rata-rata piutang Penjualan kredit
Rata — rata piutang
Profitabilitas (Y) | Perbandingan antara laba bersihROA = Rasio
dengan assets Laba bersih
Assets

Teknik Analisis Regresi Linear Berganda a= Konstanta

Uji analisa data digunakan denganfl, b2 = Koefisien regresi dari variabel X1
menggunakan analisa Regresi linier. Analisiglan X2.
regresi digunakan untuk mengetahui bagaiX1l = Perputaran Persediaan
mana variabel independen mempengaruhi vax2 = Perputaran Piutang
riabel dependen. Jika X adalah variabek = error
independen dan Y adalah variabel dependen, Sedangkan piutang akhir Tahun 2011
maka terdapat hubungan antara variabel X1 rencapai 208 juta rupiah. Untuk Tahun 2012
perputaran persediaan ) terhadap Y ( profitadata piutang juga mengalami kenaikan yaitu
bilitas ), dan hubungan variabel X2 ( perpu-untuk Januari 2012 saldo piutang 223 juta
taran piutang ) terhadap Y ( profitabilitas ) .rupiah sedang piutang pada bulan Desember
Persamaannya adalah sebagai berikut ini : 2012 mencapai 293 juta.

y=a+ B1X1+ B2X2+bnXn+ -+ ¢ Berikut Data piutang rata-rata. Yaitu
Keterangan dihitung dari piutang bulan sebelumnya dan
Y = Profitabilitas bulan berikutnya dibagi 2.
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Tabel 4 Data Rata-Rata Piutang PT. Radio Komunikasindonesia Tahun 2011-2015

Rata-Rata

Piutang Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015
Januari Rp 134,477,816 Rp 234,477,816 Rp 323,832,816 Rp 358,327,321 Rp 466,977,495
Febuari Rp 156,137,921 Rp 245,307,921 Rp 345,492,921 Rp 369,486,931 Rp 478,137,600
Maret Rp 179,139,356 Rp 257,479,356 Rp 356,329,356 Rp 392,488,366 Rp 494,139,035
April Rp 202,908,432 Rp 281,248,432 Rp 367,933,432 Rp 416,257,442 Rp 510,908,111
Mei Rp 214,708,846 Rp 292,848,846 Rp 346,278,748 Rp 440,057,856 Rp 522,708,525
Juni Rp 227,626,007 Rp 305,566,007 Rp 313,740,812 Rp 452,259,017 Rp 535,625,686
Juli Rp 251,425,781 Rp 316,064,736 Rp 325,540,586 Rp 463,342,791 Rp 559,425,460
IAgustus Rp 262,520,386 Rp 313,858,296 Rp 336,635,191 Rp 474,437,396 Rp 570,520,065
Sepetember Rp 262,532,659 Rp 313,897,569 Rp 341,974,464 Rp 479,776,669 Rp 570,859,338
Oktober Rp 262,536,101 Rp 325,203,399 Rp 347,304,906 Rp 481,824,066 Rp 571,964,780
November Rp 235,372,496 Rp 314,882,036 Rp 354,095,463 Rp 478,582,020 Rp 572,799,030
Desember Rp 215,928,106 Rp 303,143,804 Rp 359,441,670 Rp 472,635,010 Rp 565,921,143

Sumber : Laporan Keuangan PT. Radio Komunikasinedma

Pada data rata-rata piutang terjadi peber mengalami peningkatan terus menerus.

ningkatan setiap bulannya dari Januari hingg@an Tahun 2015 mengalami peningkatan dari

November 2011 dan 2012. Pada tahun 201Bnuari hingga November, pada bulan Desem-

mengalami peningkatan dari Januari hinggher rata-rata piutang berkurang.Selanjutnya

Mei, Juni 2013 rata-rata piutang berkurang sddata penjualan kredit perusahaan PT. Radio

nilai Rp 32.537.936, serta bulan selanjutny&omunikasi

mengalami

2013. Pada tahun 2014 Januari hingga Desem-
Tabel 5 Data Penjualan Kredit Tahun 2011-2015

Indonesia mulai

Tahun 2011

peningkatan hingga Desembesampai dengan 2015 dapat dirangkum sbb

Data
Penjualan
kredit

Tahun 2011

Tahun 2012

Tahun 2013

Tahun 2014

Tahun 2015

Januari

Rp 187,887,092

Rp 433,209,910

Rp 558,000,554

Rp 588,650,000

Rp 623,882,328

Febuari

Rp 209,542,082

Rp 454,864,900

Rp 559,654,884

Rp 611,304,990

Rp 645,537,318

Maret

Rp 231,207,302

Rp 476,530,120

Rp 581,320,104

Rp 632,970,210

Rp 667,202,538

April

Rp 255,544,952

Rp 465,220,221

Rp 605,657,754

Rp 643,307,860

Rp 691,540,188

Mei

Rp 278,745,454

Rp 488,420,723

Rp 628,858,256

Rp 666,508,362

Rp 714,740,690

Juni

Rp 303,145,779

Rp 488,821,048

Rp 653,258,581

Rp 666,908,687

Rp 715,141,015

Juli

Rp 328,579,777

Rp 514,255,046

Rp 653,260,579

Rp 692,342,685

Rp 740,575,013

Agustus

Rp 350,745,327

Rp 536,420,596

Rp 675,426,129

Rp 714,508,235

Rp 762,740,563
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Sepetember Rp 350,768,987 Rp 536,444,256 Rp 675,449,789 Rp 714,531,895 Rp 762,764,223
Oktober Rp 361,423,872 Rp 547,099,141 Rp 686,104,674 [Rp 715,186,780 Rp 762,765,108
November Rp 383,979,872 Rp 569,655,141 Rp 679,544,584 Rp 716,742,780 Rp 762,771,108
Desember Rp 427,554,872 Rp 613,230,141 Rp 679,620,582 |Rp 716,855,280 Rp 708,437,898

Sumber : Data Laporan Keuangan PT. Radio Komunikasinesia

Pada Tabel diatas, dapat digambarkapiutang maka dapat dihitung perputaran piu-
bahwa penjualan kredit setiap bulan sejatang yang di rumuskan sbb :
tahun 2011 sampai tahun 2015 mengalami k&erputaran piutang = Penjualan kredit dibagi
naikan. Namun kenaikan secara total untugiutang rata-rata.
Tahun 2011 sampai 2015 cukup signifikanBerdasarkan perhitungan maka perputaran
Berdasarkan data piutang rata-rata, dan dgvautang adalah sbb:

Tabel 6 Data Perputaran Piutang Tahun 2011-2015

Data Perputaran le
Piutang Tahun 2011f Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 20a#un 2015
Januari 1.40 1.85 1.72 1.64 1.34
Febuari 1.34 1.85 1.62 1.65 1.35
Maret 1.29 1.85 1.63 1.61 1.35
April 1.26 1.65 1.65 1.55 1.35
Mei 1.30 1.67 1.82 1.51 1.37
Juni 1.33 1.60 2.08 1.47 1.34
Juli 1.31 1.63 2.01 1.49 1.32
Agustus 1.34 1.71 2.01 1.51 1.34
Sepetember 1.34 1.71 1.98 1.49 1.34
Oktober 1.38 1.68 1.98 1.48 1.33
Novembe 1.63 1.81 1.92 1.50 1.33
Desember 1.98 2.02 1.89 1.52 1.25

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT.dR&dmunikasi Indonesia
Berdasarkan data pada grafik diata2015. Kenaikan pada tiga tahun berturut-turut
kenaikagaitu Tahun 2013, 2014 dan 2015. Jumlah

piutang usaha dari Tahun 2011 sampai Tahwenaikan sebesar 80 - 90 jutaan pertahun.

menggambarkan bahwa terjadi
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Tabel 7 Data Harga Pokok Penjualan Tahun 2011-2015

Data Harga

pokok

Fenjualan Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015
lanuari Rp 91,887,442 Rp 207,209,410 |Rp 284,669,134 |Rp 291,650,684 Rp 352,882,354
Febuari Rp 98,542,541 Rp 228,864,456 |Rp 286,654,324 |Rp 307,304,633 Rp 374,537,363
Maret Rp 110,207,117 Rp 231,530,685 |[Rp 287,320,104 |Rp 313,570,493 Rp 336,202,232
b pril Rp 116,544,452 Rp 229,220,221 |Rp 286,657,423 |Rp 318,307,860 Rp 341,540,158
Mei Rp 131,745,654 Rp 235,420,325 |[Rp 314,858 178 Rp 324,508,242 Rp 324,740,176
luni Rp 142,145,779 Rp 237,821,245 |[Rp 315,258,371 |Rp 347,508,287 Rp 352,141,817
luli Rp 156,579,332 Rp 246,255,046 |[Rp 323,260,368 [Rp 338,342,585 Rp 268,575,663
Lgustus Rp 168,745,126 Rp 264,420,536 |[Rp 318,426,129 |Rp 342,508,438 Rp 373,740,544
tepetember  |Rp 171,758,475 Rp 268,444,052 |[Rp 342,449,489 [Rp 352,531,395 Rp 372,764,263
Dktaber Rp 173,423,446 Rp 271,099,638 |[Rp 342,104,376 |Rp 385,186,394 Rp 369,765,184
Movernber Rp 172,879,483 Rp 274,555,913 [Rp 377,544,566 |Rp 368,742,484 Rp 368,771,534
Desember Rp 202,554,439 Rp 279,230,168 |Rp 375,620,337 |Rp 372,855,117 Rp 348,437,235

Sumber : Data laporan keuangan PT. Radio Komunikdshesia

Pada Tabel diatas, dapat digambarkakenaikan dari 291 juta sampai 372 juta.
bahwa harga pokok penjualan setiap bulaNamun pada tahun 2015 mengalami penuru-
sejak tahun 2011 sampai tahun 2015 mengaan menjadi 352 juta dan naik lagi sampai 373
lami kenaikan. Untuk Tahun 2011 nilai harganamun turun di bulan desember menjadi 348
pokok persediaan mulai terendah 91 juta dgnta. Berdasarkan data harga pokok penjualan
tertinggi 202 juta. Untuk Tahun 2012 mengadan rata-rata persediaan, maka dapat dihitung
lami kenaikan harga pokok penjualan 207 jutperputaran persediaan yang di rumuskan sbb :
sampai dengan 279 juta. Untuk tahun 201Berputaran

persediaan = Harga pokok

nilai harga pokok penjualan mengalamiPenjualan dibagi persediaan rata-rata.
kenaikan yaitu dari 284 juta sampai 379 jutaBerdasarkan perhitungan maka perputaran
Demikian juga untuk tahun 2014 mengalampiutang adalah sbb:

Tabel 8 Data Perputaran Persediaan Tahun 2011 — 281

Data Perputare | . 10 2011| Tahun2014  Tahun 2013 Tahun 20T&hun 2015
Persediaan
Janual 13t 1.5¢ 1.3¢ 117 1.2¢
Febual 128 1.6 1.3¢ 127 1.3C
Mare: 132 177 13; 1.21 117
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April 1.3¢€ 1.67 1.4Z 1.22 1.3C
Mei 1.47 1.6 1.4¢ 1.21 1.11
Jun 1.44 1.5¢ 1.4¢ 1.27 1.12
Juli 1.5¢ 1.61 1.47 1.22 1.1¢€
Agustut 1.61 1.67 1.41 1.22 1.1¢
Oktobe 1.4¢ 1.51 1.4¢ 1.37 1.1
Novembe 1.3t 1.4¢ 1.5¢ 1.2¢ 1.11
Desembe 1.52 1.4 1.57 1.2¢ 1.02

Berdasarkan data pada tabel diatagpada Maret 2107 yaitu 1,73X. Dan rata-rata
menggambarkan bahwa perputaran persedia@erputaran pertahun sebesar 1,43X.
terendah terjadi pada Desember 2015 yaitu

1,03 x. Sedangkan perputaran tertinggi terjadi
Tabel 9 Data ROA Tahun 2011-2015

Data
Profitabilitas Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 20[L3  uhat014 Tahun 2015
Januari 0.025 0.034 0.058 0.043 0.065
Febuari 0.024 0.046 0.060 0.068 0.085
Maret 0.024 0.047 0.061 0.091 0.086
April 0.026 0.035 0.072 0.102 0.110
Mei 0.029 0.038 0.072 0.102 0.099
Juni 0.031 0.038 0.072 0.079 0.099
Juli 0.031 0.041 0.072 0.079 0.078
Agustus 0.031 0.041 0.072 0.079 0.099
Sepetember 0.031 0.043 0.072 0.082 0.097
Oktober 0.033 0.045 0.076 0.083 0.089
November 0.035 0.045 0.069 0.084 0.089
Desember 0.036 0.039 0.064 0.084 0.089

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT.dR&dmunikasi Indonesia
Pada perusahaan PT. Radio KomunikasV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Indonesia pada Tahun 2011-2015, maka dilaHasil Uji realibilitas ditunjukan pada table

kukan analisis regresi linier bergnda. Sebelum 10 dibawabh ini:

masuk ke analisis regresi linier berganda maka Reilﬂbliltystatlstlcs

terlebih dahulu menguji data dengan uiji Cronbach's

asumsi klasik dan uiji realibilitas. Alpha N of ltems
762 3
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Nilai Cronbach’s Alphapada semua b. Uji Asumsi Heteroskedastisitas

butir pernyataan dalam variableadalah reliable Residu yang ada seharusnya mempunyai

atau handal, sehingga butir-butir pernyataamarians yang konstanta (homoskedastisitas).
dalamvariable penelitian dapat digunakandika varian dari residu tersebut meningkat atau

untuk penelitian selanjutnya. menurun dengan pola tertentu maka hal

Asumsi Klasik tersebut disebut sebagai homoskedastisitas.

Sebelum dilakukan pembentukan modeDilihat dari gambar hasil output SPSS diatas

regresi, akan dilakukan pengujian asumsierlihat varians dari residu tersebut tidak mem-

terlebih dahulu supaya model yang terbentukunyai pola tertentu atau tersebut secara acak,
memberikan estimasi yang nlue (Nest Liniersehingga regresi tidak mengandung unsur

Unbiased Estimated). Penguji asumsi inhomoskedastisitas.

terdiri dari atas empat penguiji, yaitu pengujic. Uji Asumsi Multikolinieritas

Normalitas, Uji Multikolinierits, Uji Autoko- Pada model regresi yang bagus, variable-

relasi dan Uji Heteroskedastisitas. variabel independen seharusnya tidak berkore-

a. Uji Normalitas lasi antara yang satu dengan yang lainnya.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

Disekitar angka 1 (Santoso) mempunyai angka

e TOLERANCE di atas 0,1 atau mendekati 1.
QDO . - .
2 Dimana : Tolerance = 1/VIF atau bisa juga
; & VIF = 1/Tolerance.
: 7 Tabel 11 Uji Multikolinieritas
i | . . Gl
P -, W h Staet
Unstandatized Coeficients | Coeficents Colingarty Stattcs
Gambar 2 Uji Normalitas dengan Metode Mot B | b | B | 0 | So | T | W
Grafik Plots I () 8 0 o
e P g 5 woem w1
Dilihat dari kurva normal probability Pl Fia m_ W w @ W

sebaran error (berupa dot) masih ada disekitar

asumsi normalitas,

dapat dianggap berdistribusi secara normal.

a Depentent Varale ROA

plot pada hasil output SPSS di atas, terliha.

Berdasarkan nilai output SPSS, nilai

. . Tolerance sebesar 0,874 dan nilai VIF sebesar
garis lurus, maka model regresi memenuhi

. . Jr.440. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ter-
atau residu dari mode

dapat multikolinieritas dalam regresi berganda
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ini karena mempunyai nilai VIF kurang dari b1,b2 = koefisien regresi variable berganda
10 (Ghozali) atau disekitar angka 1 (San- Model Regresi Linier Berganda diguna-
toso). Dan mempunyai angka tolerance diatakan untuk menjawab hipotesis penelitian yang
0,1 (Ghozali) atau mendekati 1 (Santoso).  menjelaskan tentang pengaruh variabel inde-
d. Uji Asumsi Auto Kolerasi penden terhadap variabel dependen. Variabel

Untuk menguji apakah dalam modelindependen berupa Perputaran Persediaan dan
regresi ada kolerasi antara kesalahan pengguiRearputaran Piutang Tahun 2011-2015. Berda-
dalam periodet denga kesalahan penggunaarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil
pada periode t-1 (sebelumnya), jika terjadpenelitian sebagai berikut :
kolerasi maka ada auto kolerasi. Hal ini sering Y =0,168 + 0,121 X1 + 0,039 X2 + e
terjadi pada regresi yang berbasis time series, Berdasarkan hasil analisis regresi diatas,
seharusnya tidak ada kolerasi antara datalai konstanta adalah sebesar 0,168 artinya
waktu ke t dengan waktu sebelumnya (t-1)ika perputaran persediaan dan perpu-taran
Pada SPSS dideteksi dengan angka Durbmutang konstan, maka total ROA sebesar

Wattson. Nilai DW adalah 0,835. 0,168. Nilai koefisien regresi perputaran
Tabel 12 Uji Auto Kolerasi persediaan (X1) sebesar 0,121 artinya jika
Model Summany® . perputaran persediaan naik 1 maka ROA akan

AdistedR | S Emorofihe | Dubinwazon | Naik sebesar 0,121. Nilai koefisien regresi

Wi | R | RagRE | Se S perputaran piutang (X2) sebesar 0,039 artinya,
1 e B o3 o

(& Predctrs: Consta), Pemia Pidang Pomiara Peedaan, |

jilka perputaran piutang naik 1, maka ROA
akan meningkat sebesar 0,039, dan sebaliknya
""""""""""""""""""""""""""""""""""" jika perputaran turun 1 maka ROA akan naik
sebanyak 0,039.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh

e. Analisa Regresi Berganda
Persamaan Linier yang dibentuk adalah:

Y =a+ X1 + beX2 + eY = Return On

Assets positif perputaran persediaan terhadap ROA

4 = Konstanta dengan tingkat sig sebesar 0,000. Nilai t hitung

b = Koefisien Regresi sebesar 8,158 sedang t table sebesar 2,664.

. Dengan nilai t hitung sebesar 8,158. Hal ini
X1 = perputaran piutang

. berarti semakin besar perpu-taran persediaan
X2 = perputaran persediaan perp P
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akan semakin besar ROA yang diperoleh Berdasarkan tingkat signifikansi pada
perusahaan. output SPSS terlihat bahwa nilai signifikansi

Untuk menguiji keberartian secara parsiahtau probabilitasnya adalah 0,000 artinya jauh
pengaruh antara variable Perputaran piutardibawah 0,05, maka Ho ditolak artinya terda-

terhadap ROA maka dilakukan uji hipotesigpat pengaruh secara simultan antara variable

sebagai berikut : perputaran persediaan dan perputaran piutang
Tabel 13 Uji t Perputaran Piutang terhadap ROA pada perusahaan PT. Radio
Cofnts - Komunikasi Indonesia
. Standardized U\]I R Square
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Hodel B SoEw | B | s Hasil uji hipotesis simultan (Uji R) ada-
1 (Constant) 168 018 2122 000 .. .
7 oo et Mo el lah uji secara bersama-sama variable perputa-
P Poedam | °A| o8] g e o0
Pamutan Pidang 15 it # um w ran persediaan dan perputaran piu-tang

a DependentVaribleROA

R, terhadap ROA.
Dengan ketentuan jika t hitung > t table .
Tabel 15 Uji R Square

maka Ho di tolak. Artinya ada pengaruh

signifikan antara variabel yang satu denga, Model Summan
. . N Adiusted R | St Emor ofthe
variabel yang lain. Dengan level of significen- , ,
Model R R Square Square Esfimate Durbin-Watson
ce sebesr 5% dandf =n—-3 berati 60 -3 =¢ 1 0 A5 o 7 %
maka nilai t tabel pad tingkat alfa 5% dan daPredactors[Constanl}&mmmmmmm
57 adalah 2.6649. | BT R oo A T
2. UjiF Hasil pengolahan data menunjukkan
Untuk menguiji keberartian secara simultan peabamiRasiadle perautatsls piasesizaitu danganputaran
Tabel . 14 Uji Hipotesis Nilai R = 0.738 dan R square = 0,545. Hal ni
ANOVAE ~ berarti perputaran persediaan dan perputaran
Model_ SumofSquares| g | MeanSquare | F | Si piutang secara bersama-sama sebesar 54,5
. 2 Mo w1 0P persen mampu mempengaruhi secara signifi-
Lo SRR L kan terhadap ROA. Sedangkan sisanya 45,5
Total 3 5
| ‘ persen dipengaruhi oleh variabel lain yang
& Dependent Variable: ROA i . N
b P Cotn) Py Euln P Pt tdak diteliti

136



YAYASAN AKRAB PEKANBARU
Jurnal AKRAB JUARA

Volume 5 Nomor 1 Edisi Februari 2020 (124-137)

V. KESIMPULAN
1. Perputaran persediaan berpengaruh signifi-

Munawir, S.

2012. Analisis Informasi
Keuangan Liberty: Yogyakarta.

kan terhadap profitabilitas pada PT. Radid&riyanto, Bambang. 2014Dasar - Dasar

Komunikasi Indonesia.

2. Perputaran piutang berpengaruh signifikan

Rudianto.

terhadap profitabilitas pada PT. Radio

Komunikasi Indonesia.

.Santoso,

3. Perputaran persediaan dan perputaran piu-
tang secara simultan berpengaruh terhadap
profitabilitas pada PT. Radio komunikasi

Indonesia.

Sugiyono.

DAFTAR PUSTAKA

Chariri dan Ghozali. 201)Teori Akuntansi

Universitas DiponegoraSemarang.
Fess, Warren Reeve. 2012Pengantar
Akuntansi.(Penerjemah: Aria Faramita).
Salemba Empat: Jakarta.

Pembelanjaan Perusahaan Edisi
Keempat. Gajah Mada: Yogyakarta.

2009. Akuntansi
Grasindo: Jakarta.

Manajemen.

Singgih.  2010.Statistik Non-
paramerik. PT. Elex Media
Komputindo: Jakarta.

Soemarso. 2004Akuntansi Suatu Pengantar.

Jilid Satu. Salemba Empat: Jakarta.

2008. Metode Penelitian
Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R &D.Alfabeta: Bandung.

Sugiyono.2012. Metode Penelitian
Manajemen Pendekatan,
Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi
(Mixed Method), Penelitian
Tindakan, Penelitian Evaluasi.

Alfabeta: Bandung.

Harahap, Sofyan Syafri. 2010.Teori
?;EQ:,[?S' dan penerapannygrisakti Van Horne, James C. Dan M.Jhon
' Wachowicz, 2005. Prinsip-Prinsip
Ikatan Akuntan Indonesia. 2007Standar g:ﬁajzwaenlézl::&%ifltiﬁ ;nnir;;krzzi
Akuntansi KeuanganSalemba Empat: dan TaufikHendrawar’l edisis kedu:al
Jakarta. belas, PT.Salemba Empat, Buku Satu,
Indrianto, N., dan Bambang, S. 2002. Jakarta.
%kelj(r)]?:rl]‘;?' dZﬁn(T\l/llgig'e?rllser;EPl;rl]Et'UK Weygandt, Jerry J. 2007.Pengantar
J ' akuntansi. buku 1. (Penerjemah: Ali
Yogyakarta. Akbar
Kasmir. 2013.Analisis Laporan Keuangan Yulianto, Wasilah, Rangga Handika.).

Raja Grafindo Persada: Jakarta.

Salemba Empat:

137



